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ABSTRAK

Film memipakan salah satu media yang kontribusi dalam pembentukan suatu
wacana dalam masyarakat terhadap berbagai isu-isu sosial termasak isu
penyandang disabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana wacana
yang diartikan melalui bahasa terhadap penyandang disabilitas dalam film “Miracle
In Cell No.7” (2022). Penclitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis
vang dikembangkan oleh Norman Fairclough. Dalam anaiisis wacana kritis
Norman Fairclough memiliki 3 dimensi analisis yakni: analisis teks, analisis praktik
wacana dan analisis praktik sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuat
wacana berusaha untuk menentang stigma negatif tcthadap penyandang disabiliras
yang ada di masyarakat dengan menunjukkan sisi cmosional tetapi sccara
keseluruhan dalam penggambarannya film “Miracle In Cell No.7" (2022) masih
dapat memperkuat stigma dan stercofype yang telah berkembang dimasyarakat
seperti misainya mempeclihatkan adanya perlakuan diskriminasi, ketidakadilan
sosial serta masik banyaknya prasangka yang ditujukan kepada penyandang
disatilitzs.
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ABSTRACT

Film is one of the media that contributes to the formation of a discourse in society
on various social issues, including the issue of people with disabilities. This study
aims 1o examine how the discourse interpreted through language Jfor people with
disabilities in the film "Mirccle In Cell No.7" (2022). This study uses a critical
discourse analysis method developed by Norman Fairclough. In critical discourse
analysis, Norman Fairclough has 3 dimensions of analysis, namely: text analysis,
discourse practice analysis, and soclal practice analysis. The results of the study
show that disceurse makers try to oppose the negalive stigma against people with
disabilities in society by showing the emotional side, but overall in its depiction, the
film “Miracle In Cell No.7" {2022) can still strengthen the stigma and stereoypes
that have developed in society, such as showing discrimination, social injustice.
and there are still many prejudices directed at people with disabiliiies.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Persens with Disabilities, Discrimination,
Srigma .
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di tengah peningkatan dan kemajuan kehidupan modern saat ini, Kita

kerap kali lupa bahwa di sekeliling kita masih terdapat kelompok
masyarakat yang tanpa henti berjuang untuk mendapatkan hak-hak yang
sama, seperti yang dialami oleh sebagian besar dari penyandang disabilitas
yang hingga kini terus menerima diskriminasi dan stigma dari masyarakat.
Penyandang disabilitas merupakan satu istilah yang merujuk kepada
seorang individu maupun sekelompok masyarakat yang mengalami
keterbatasan fisik, mental, intelektual, sensorik dan ganda dalam jangka
waktu yang lama sehingga merasakan hambatan atau kesulitan dalam
memberikan partisipasi dengan penuh seperti warga negara pada umumnya
berdasarkan hak yang sama (Ditpk.bappenas, 2024). Dikutip dalam
Peraturan Undang-Undang No.8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas,
disabilitas memiliki beberapa ragam yang meliputi, yakni (1) Fisik,
memiliki gangguan alat fungsi gerak, (2) Intelektual, terganggunya fungsi
pikir karena kecerdasan di bawah rata-rata, (3) Mental, yakni terganggunya
fungsi berpikir, emosi serta perilaku, (4) Sensorik, memiliki gangguan pada
panca indera seperti mata, telinga dan mulut, (5) Ganda, yaitu penyandang
yang mempunyai dua atau lebih ragam disabilitas.

Saat ini stereotype yang terbentuk di masyarakat terkait penyandang
disabilitas adalah ketidakpercayaan diri, menyerah terhadap nasib, tidak

bisa bekerja selayaknya masyarakat pada umumnya, memiliki jarak dengan



masyarakat biasa, stereotype yang terbentuk tadi mengakibatkan
penyandang disabilitas sulit untuk bersosialisasi, memiliki mental yang
tidak stabil karena takut untuk bertemu dengan seseorang, menutup diri,
enggan untuk mengekspresikan diri dan lain sebagainya (Muhammad Igbal
Putra Bakti et al., 2023). Selain itu, kurangnya informasi dan fakta terkait
penyandang disabilitas juga menjadi penyebab dari terbentuknya stereotype
di masyarakat dan memberikan ruang bagi masyarakat untuk melakukan
diskriminasi terhadap penyandang disabilitas (Saqyla et al., 2023).

Wacana yang dihadapi oleh penyandang disabilitas pada realitas sosial
seperti masih banyak yang berpikiran bahwa mereka tidak dapat
memberikan kontribusi yang sama dalam banyak hal seperti pekerjaan,
sosial serta pendidikan, sehingga peran mereka dalam susunan masyarakat
sulit untuk diterima dan diabaikan baik dalam pengambilan keputusan,
kebijakan publik sehingga peluang yang seharusnya mereka dapatkan secara
rata dan aksesibilitas mereka menurun (Anggraeni & Sukmono, 2019).
Beberapa hal tersebut disebabkan karena aspek praktik sosial dan budaya
yang selalu menempatkan penyandang disabilitas sebagai kelompok
masyarakat terbelakang sehingga menyebabkan stigma yang akan selalu
menempel kepada penyandang disabilitas (Nurani, 2020).

Isu penyandang disabilitas masih menjadi perdebatan karena terdapat
beberapa wacana terhadap penyandang disabilitas yang disajikan dalam
salah satu media hiburan seperti film yang masih menjadi bias terhadap
perilaku ketidakadilan sosial, meskipun terlepas dari adanya peningkatan

kesadaran akan isu inklusivitas kepada kelompok minoritas di dalam dunia



perfilman, secara tidak langsung film membentuk konstruksi sosial yang
melekat kepada penyandang disabilitas yang tidak bisa lepas dari stigma dan
diskriminasi (Nurani, 2020). Salah satu stigma yang akan selalu melekat
pada penyandang disabilitas adalah bergantung pada belas kasihan, tetapi
pada kenyataannya penyandang disabilitas tidak membutuhkan belas
kasihan tetapi yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas adalah
pemberdayaan agar dapat menunjukkan potensi mereka dan dapat
berinteraksi tanpa adanya diskriminasi (Hakim & Adi, 2020).

Isu penyandang disabilitas dapat dilihat dari dua sisi yakni sisi internal
dan eksternal, sisi internal isu tersebut berdasarkan dengan apa yang dialami
oleh penyandang disabilitas itu sendiri, sedangkan dari sisi eksternal terjadi
di lingkungan masyarakat yang dimana masih minimnya pemahaman dan
pengetahuan terhadap penyandang disabilitas (Anggraeni & Sukmono,
2019).

Film merupakan salah satu media massa yang tergolong ke dalam
media massa audio visual (Nugraha & Ardi, 2022). Film juga merupakan
salah satu media massa yang keberadaannya telah melekat dan dikenal oleh
masyarakat umum terlebih lagi kepada masyarakat yang tinggal di
perkotaan dengan akses terhadap film, karena lebih mudah untuk dijangkau
dibandingkan masyarakat yang tinggal di pedesaan. Setiap kisah dan cerita
yang diangkat menjadi sebuah film memiliki makna yang berbeda-beda
sesuai dengan sudut pandang penonton bagaimana melihat dan memaknai
setiap adegan yang ditampilkan. Film bagi para penulisnya menjadi sarana

dalam mengeluarkan ide dan gagasan kemudian dituangkan ke dalam



bentuk tulisan dan diwujudkan dengan bantuan dari para aktor serta aktris
yang masuk ke dalam karakter yang telah disusun sebelumnya.

Setiap film memiliki kapabilitas dalam penyampaian pesan dan makna
kepada penonton, hal tersebut dengan efektif dapat menjadi alat yang ampuh
dalam berbagai bidang terkait dengan fungsi film sebagai media penyebar
ide-ide seperti dalam bidang hiburan, ekonomi, politik hingga pendidikan,
oleh karena itu film juga dapat mengubah perspektif, mendidik bahkan
memberikan inspirasi kepada setiap individu maupun kepada suatu
kelompok yang menjadi penonton (Arawindha et al., 2020). Contohnya
pada film fiksi dengan genre seperti persahabatan dan percintaan maka akan
membawa penontonnya kepada pemahaman terhadap diri sendiri, kemudian
film dokumenter maka akan memberikan wawasan serta pengetahuan
kepada penontonnya terkait isu-isu sosial, lingkungan dan budaya.

Cerita atau kisah yang diangkat menjadi sebuah film tidak hanya
berasal dari imajinasi seorang penulis saja, seringkali film diangkat dari
kisah nyata seseorang dan diterbitkan sebagai refleksi terhadap realitas dari
kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat. Singkatnya, apa yang disajikan
oleh penulis dan ditayangkan pada film merupakan gambaran dari
kehidupan di dunia nyata (Anisa & Winduwati, 2021). Seperti pada film
yang berjudul “Miracle In Cell No.7” yang rilis di bioskop pada tahun 2022
dan disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini merupakan hasil remake
dari film Korea Selatan dengan judul yang sama dan disutradarai oleh LEE
Hwan-Kyung pada tahun 2013. Berkat popularitas dan penghargaan yang

telah diterima oleh film “Miracle In Cell No.7” di Korea Selatan, sehingga



beberapa negara mengadaptasi film tersebut ke berbagai versi seperti India
pada tahun 2017, Filipina dan Turki yang dirilis pada tahun 2019 dan
tentunya Indonesia pada tahun 2022. Film dengan genre komedi keluarga
ini mengisahkan tentang seorang ayah yang merupakan seorang penyandang
disabilitas intelektual (ID) dan mental dengan kegiatan sehari-hari nya
berjualan balon.

Cerita yang diangkat dalam film merupakan kisah nyata yang pernah
terjadi di kota Chuncheon, Korea Selatan pada tanggal 27 September 1972
dan pada tahun tersebut hukum di Korea Selatan terkait perlindungan
terhadap penyandang disabilitas masih lemah dan masih kerap melakukan
diskriminasi kepada penyandang disabilitas, sehingga film ini diproduksi
sebagai pencerminan bagaimana ketidakadilan sosial yang terjadi di tahun
tersebut (LSF, 2022). Pemeran utama yakni Dodo yang diperankan oleh
Vino G Bastian merupakan penyandang disabilitas yang kesehariannya
harus berjualan balon untuk membahagiakan seorang putri yang ia sayangi,
tetapi kesempatan untuk membahagiakan putrinya harus direbut karena
tuduhan palsu yang di berikan kepada dirinya sehingga ia harus menerima
hukuman dari hakim yang menjatuhkan vonis mati. Keterbatasan intelektual
yang dialami oleh Dodo menyebabkan sulit untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang sekitar karena terkadang ia terus mengulang
perkataan yang sama serta keterbatasan mental yang ia miliki menjadi

penyebab alasan ia mudah untuk dipengaruhi oleh orang lain.



Gambar 1.1 Poster Film “Miracle In Cell No.7” (2022)
Sumber: Lembaga Sensor Film Republik Indonesia (2022)
Berdasarkan gambar 1.1, terdapat poster dari film “Miracle In Cell No.7”

versi Indonesia yang rilis pada September 2022, disutradarai oleh Hanung
Bramantyo di dalam poster tersebut terlihat Dodo sebagai pemeran utama yang
sedang memegang balon berwarna kuning, dihadapannya putri dari Dodo bernama
Kartika yang juga memegang balon, dibelakang Dodo dan Kartika terdapat 5 orang
penghuni sel sebagai sahabat Dodo dan yang akan membantu Kartika selama masa
persidangan ulang untuk mencari keadilan bagi mendiang ayahnya.

Sampai saat ini industri perfilman di Indonesia mulai banyak
mengangkat cerita dan kisah tentang penyandang disabilitas, dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir terdapat 5 judul film yakni “Incredible Love” (2021),
“Miracle In Cell No. 7” (2022), “Tegar” (2022), “Glo, Kau Cahaya” (2023)

dan “Dunia Tanpa Suara” (2023) (Pahlawani, 2024). Hal ini

memperlihatkan bahwa adanya peningkatan kesadaran akan isu inklusivitas



dan penggambaran dari kelompok minoritas yakni penyandang disabilitas
di dalam dunia perfilman. Tak hanya itu, film yang diproduksi dengan
menyajikan suatu cerita dari penyandang disabilitas juga dapat membuka
ruang kreasi yang lebih luas, pandangan baru terhadap mereka serta
memperbaharui pemahaman terhadap keberagaman manusia, oleh karena
itu segala objek yang digambarkan melalui media mampu menghasilkan
budaya yang berkelanjutan karena kekuatan dari penyebaran maknanya
(Ulviati, 2019).

Tanpa disadari film dapat memperlihatkan dan menunjukkan fungsi
kritik terhadap isu-isu sosial yang disediakan kepada khalayak melalui
pandangan, perspektif dan fakta realitas sosial (Naurah & Siregar, 2023).
Seperti yang ditampilkan dalam film tersebut terdapat beberapa sisi wacana
dalam adegan dan kerap sekali menjadi kritis di realitas sosial, salah satu
contohnya adalah membutuhkan belas kasihan, tidak produktif hingga
sering dianggap sebagai beban masyarakat.

Demi menyelidiki berbagai isu penyandang disabilitas yang melekat di
lingkungan masyarakat, serta melihat lebih dalam terkait makna sebenarnya
yang ingin disampaikan oleh penulis film, analisis wacana Kritis
(AWK)/critical discourse analysis (CDA) dapat menjadi salah satu upaya
dalam mengetahui tujuan serta memahami keseluruhan makna sebuah
tulisan dan lisan (Ratnaningsih, 2019). Dengan bahasa yang diartikulasikan
dari suatu teks memungkinkan terdapat kelompok dominan yang masih
meminggirkan kelompok minoritas dalam kehidupan bermasyarakat

(Nurani, 2020). Analisis wacana Kkritis sendiri hadir dengan tujuan untuk



menunjang proses analisis dan pemahaman terkait isu-isu yang terjadi pada
sosial masyarakat serta untuk menghamparkan wacana-wacana yang
bersinggunangan dengan ideologis dan yang terkandung dibalik suatu teks
ataupun ucapan (Silaswati, 2019).

Analisis wacana kritis merupakan suatu teori dalam melakukan kajian
empiris terkait hubungan yang terbentuk di antara wacana serta
perkembangan sosial. Analisis wacana Kritis tidak hanya membahas terkait
bahasa dalam suatu teks saja, tetapi juga mengaitkan dengan konteks,
konteks dalam hal ini yang dimaksud adalah berupa bahasa yang digunakan
dalam situasi dan kondisi tertentu sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai, maka dari itu terdapat beberapa bentuk dari wacana yakni (1) teks
(karangan, makalah, skripsi), (2) ucapan (percakapan, dialog), (3) lakon
(sinetron, film, drama, puisi) dan (4) artefak (logam, bangunan,
bebatuan)(Masitoh, 2020).

Penulis berfokus pada penggunaan analisis wacana Kkritis terhadap
penyandang disabilitas yang ditampilkan dalam film “Miracle In Cell No.7”
(2022). Dengan menggunakan model analisis wacana kritis oleh Norman
Fairclough yang di dalamnya memiliki tiga dimensi analisis, penelitian ini
akan mengkaji bagaimana wacana penyandang disabilitas pada tiga dimensi
tersebut: (1) dimensi teks (mikro) yakni: representasi, relasi dan identitas,
(2) dimensi praktik wacana (meso) yakni: produksi teks, penyebaran teks
dan konsumsi teks, (3) dimensi praktik sosial (makro) yakni: situasional,

institusional dan sosial.



Model analisis wacana kritis Norman Fairclough lebih menekankan
pada dimensi sosial dan politik wacana serta melihat bagaimana wacana
tersebut dapat terlibat dalam perubahan sosial. Asumsi dari model analisis
ini bahwa melalui wacana memiliki peran aktif dalam memproduksi
hubungan kekuasaan yang tidak seimbang di antara kelas sosial seperti
gender, etnis serta kelompok mayoritas dan kelompok minoritas yang
perbedaannya dapat dilihat dengan jelas dalam praktik sosial (Erawati et al.,
2022). Sehingga model ini akan sesuai ketika ingin menganalisis bagaimana
suatu film merepresentasi penyandang disabilitas dalam masyarakat, apakah
tergambar dengan stereotype atau realistis, apakah dalam film tersebut
wacana terhadap penyandang disabilitas menentang atau justru
mempertahankan stigma dan diskriminasi. Dengan analisis ini dapat
membantu dalam mengungkap bagaimana wacana berkontribusi terhadap
stigma, stereotype, diskriminasi terhadap penyandang disabilitas dalam film
tersebut, tak hanya itu analisis ini juga mengungkapkan kekuasaan wacana
dalam suatu teks.

Dari latar belakang yang dituliskan, alasan penulis mengapa
menggunakan film “Miracle In Cell No.7” (2022) sebagai objek penelitian
yang pertama karena kepopuleran yang diterima oleh film ini menjadi
sebuah pengaruh di masyarakat. Film ini merupakan salah satu film terlaris
dan telah memperoleh sebanyak 5.860.917 penonton selama waktu rilis di
bioskop Indonesia (CNN Indonesia, 2024). Tak hanya itu menurut
pengakuan dari Vino G Bastian sebagai pemeran Dodo ia mengungkapkan

bahwa sutradara film asli yakni Lee Hwan-Kyung menyampaikan versi
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yang dibuat oleh Indonesia adalah versi terbaik dari yang pernah di remake
oleh seluruh dunia, kemudian yang kedua karena dari film ini kita dapat
melihat bahwa representasi penyandang disabilitas yang diperlihatkan oleh
media hiburan seperti film masih memberikan bias di masyarakat, sehingga
film ini berpotensi untuk mengungkapkan stereotype umum terkait seorang
individu yang merupakan penyandang disabilitas intelektual dan mental hal
ini dapat memberikan kesempatan yang luas bagi penulis untuk
menganalisis bagaimana karakter tersebut direpresentasikan apakah
memberikan kontribusi pada normalisasi atau tantangan dalam menghadapi
stereotype.

Ketiga yakni jika dibandingkan dengan film lainnya yang juga
mengangkat tentang isu penyandang disabilitas, story atau jalan cerita yang
dibawakan dalam film “Miracle In Cell No.7” lebih manusiawi dan bukan
merupakan cerita fiktif belaka sehingga memberikan kesempatan bagi
penulis untuk melakukan analisis dan melihat ke dalam realitas sosial yang
terjadi, kemudian keempat jika dibandingkan dengan penyandang
disabilitas yang disampaikan oleh film lainnya seperti film “Tegar” (2022)
dengan cerita penyandang disabilitas tuna daksa, “Dunia Tanpa Suara”
(2023) dengan cerita penyandang disabilitas tuna rungu, penyandang
disabilitas intelektual dan mental yang diperlihatkan dalam film “Miracle In
Cell No.7” (2022) ini lebih sulit untuk melawan serta menentang bentuk
diskriminasi karena adanya keterbatasan intelektual dibawah rata-rata dan
keterbatasan mental yang dimana emosinya cenderung mudah untuk

terganggu.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka penulis akan
mengacu kepada rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut, yakni
bagaimanakah wacana penyandang disabilitas yang ditampilkan dalam film
“Miracle In Cell No.7” (2022), apakah memperkuat atau menentang

konstruksi sosial di masyarakat?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut, yakni untuk mengkaji bagaimana wacana yang diartikan melalui
bahasa terhadap penyandang disabilitas dalam film “Miracle In Cell No.7”

(2022).

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi peluas

wawasan untuk mengetahui bagaimana suatu wacana penyandang
disabilitas yang berkembang dalam masyarakat dapat direpresentasikan
dalam suatu film. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai kajian
terhadap pemahaman wacana serta dapat diajukan untuk memperbanyak
sumber rujukan atau pustaka referensi yang berkaitan dengan kajian

komunikasi massa khususnya di dunia perfilman.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan

pemikiran terhadap wacana kritis film, selain itu hasil penelitian berikut

menjadi salah satu bentuk tugas akhir penulis.
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